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PERBERDAYAAN UMAT

“

MENYONGSONG ABAD XXI *
Oleh : M.Mawardi Muzamil,SH,CN,MM *x
Per tumbuhan Ekonomi Indonesia.

Menurut laporan PaCszc ‘Economic Cooperation

5CounciT (1embaga dibawah Asia Foundation - San Fran—

51sco) menyebutkan bahwa Indonesaa kini tefgo]ong
Negara Industri Baru ( Newly IndustrIallzed

;Countr1es) . Penggolongan tersebut antara 1a1n:karena
épertumbuhan_ekonomi Indonesia yang cukup tinggi?Sélama
;25 tahun dimana dalam periode 1965 - 1980 rata pertum-
_buhannya mencapai 7,9 %, sementara periode 1980 - 1985
ésebagai akibat memburuknya harga minyak maka Taju
;pertumbuhannya menurun hingga rata-rata 3,5 %, dan
ébaru kemudian dalam periode 1985 - 1890 pertUmbuhah

;ekonominya kembali mencapai rata 5,98 % setelah sema-

Qkin berperannya komoditi noh migas dalam struktur

%ekspor Indonesia, pada kurun waktu tiga tahun terakhir

}ini pértumbUhan ekonomi mencapai rata-rata 7 %ISetahun

édan banyak kalangan yang opt1m1s bahwa. dvmasa yang

akan datang d1perk1rakan tetap 7 , 2 %

'*  Malakah disampaikan dalam Panel Diskusi : Pember-

dayaan SDM Menyongsong ABAD KE XXI yang diseleng-

garakan. Oleh STMIK DIAN NUSWANTORO tanggal 25

Oktober 1996

_** Dosen. Fakultas Hukum Universitas Diponegoro.




{per'kapité -Indonesia te1éh:bérhasii”ﬁéhgentaékhn d1ri
'dari pesisi negara miskin dengan pendapatan perkap1ta
"sebesar Us$ 205 pada tahun 19656 men;ad1 negara dengan
@pendapatan-perkap1ta US$ 570 atau senilai Rp 3650

iperhari pada tahun 1992. dan tahun 1996 d1perk1ra kan

\US$ 950 atau senilai Rp 6082. dan - d1harapkan da1am 

.penghu;ung M11en1mn ke 3 ini menJad1_US$ 1280 atau
sen11a1 Rp 8. 195 50. ' o
Demikian juga dengan keberhasilannya da1am men-

gurang1 kemiskinan yang mencapai 70 juta pada tahun

;1965 kemudian menjadi 27 Juta ‘pada tahun 1990.
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Untuk mewujutkan harapan per tumbuhan . ekonom1'

d1tahun mendatang 7,2 % tersebut maka diperlukan
itambahan investasi baik dari pasar modal vyang akan'
memban tu sektor swasta dan investasi akan mendorong
@pertumbuhan' dari sektor-sektor industri manufaktur,

Mtilitas-dan sektor properti di samping pernanan

!sektor non migas.

Upaya-upaya Pemerintah untuk meningkatkan pemera-
ﬁaan_dfantara masyarakat sudah banyak dilakukan pemer-
ﬁntah melalui Proyek Inprés, KuD, Bangdes, pengalihan
?25 % saham konglomerat untuk koperasi, dan kebijaksa-

naan lainnya. Reformulasi usaha-usaha pembangunan.

untuk memperh1tungkan alternatif insentif sosial bagi

ke]ompok berpenghas1lan rendah memang memerlukan

per;a]anan waktu vyang cukup lama, dengan metode_dan
tekn1k yang kompleks. ' '

Dari berbagai penelitian 'ekonom1 menggambarkan
bahwa timbul  ketimpangan ekonom1 antara - pedesaan claty_=
perkotaan serta ket1mpang an dalam mengakses: sumber,

daya Ja1n lebih banyak Q1pgngaruh1 oleh kurangnya.

@oda] (dana) untuk melaksanakan aktivitas sehari-hari.

’-Ha]'ini_dabat memberikan indikasi bahwa tingkat perpu- .

taran dana di masyakakat,pedesaan sangat kurang pada-
-ha] 80 % rakyat Indonesia hidup di pedeéaan, maka dar i




-%ensupla1 dana bagi aktivitas' ekonomi pedesaan

'm1an Indones1a 97 % diantaranya adalah sektor ekonom1
rakyat, namun kenyataannya kelompok ini ternyata_hanya
memiliki volume usaha kurang dari Rp §0.000.000 ( 1ima
uluh juta rupiah ) saja pertahun,_irﬁ _menunjukﬁan
asih termarginalisasi umat dalam struktur perekondhiw
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konomi ummat sangat penting. Hal 1n1 disa d1tempuh
engan menguatkan lembaga tembaga pémber1 bantuan

- jitu diperlukan adanya }embaga keuangan vang . mampu-v~""

D1samp1ng itu bila dilihat dari pelaku perekonOw'

n. Untuk: 1tu1ah upaya upaya pengembangan kemampuan-

odal dan manajemen usaha serta terus ditumbuh - kem—'

angkan semangat kebersamaan dan kew1rausahawan
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asiona)l dihasilkan hanya oleh 10 konglomerat. Ketim—

l
Iangan tersebut haruslah segera disélesaikan dengah
pemberdayaan Umat. Sistem produksi dari berbagai

.%ektor segera dikaji agar dapat ditemukan formutasi
|

ang memungkinkan mayoritas penduduk dapat member1kan_.

Ionstr1bus1 tebih proporsional bagi pendapatan nasion-
1. Demikian juga harus dilakukan upaya untuk mendor-
menelusuri dan membentuk mode pengembangan
 Lembaga'A]tefnafif Keuangan Umat

Penyediaan lembaga yang mampu menjangkau pedéSaén

ternyata belum menjadi alternatif bagi perbaikan
ékdndmi mereka. Hal ini berkaitan dengan idiologi
ﬁendasar yvang dianut oleh sebagian besar masyarakat
&us]im_ bahwa transaksi' pinjaman dengén bank umumnyé

- _
-merupakan transaksi yang ditentang oleh agama karena

|
|
|
|

Demikian juga penduduk yang‘BO % mayoritas umat
slam tersebut ternyata hanya menguasai 20 % saja ﬂhrif:
ekayaan nasional. sementara penduduk yang 20 % j&étru"
enguasai 70 % kekayaan nasional dan sebanyak'aﬁf% GDP-

ong_tumbuhnya'pengusaha pengusaha kelas menengéh dan.
besar dari keiompok mayoritas umat Is]am dengan cara




padd -prakteknya menggunakan s1stem bunga sebaga1

yang sangat ditentang o1eh agama Is]am sebaga1mana
-d1nyatakan dalam Al Qur’an. ' P
‘Bank Perkreditan Rakyat maupun Ba1tu1 Maa1 wa

natif terbaik bagi salah satu penye!esa1an prob1emat1—
ka ekonomi masyarakat muslim Indones1a khususnya Jawa
Tengah ..Sebaga1mana diketahui BPR Syar1 ah ini meru-
‘pakan bank -perkreditan yang beroperasi seperti halnya
BMI yang sesuai dengan tuntutan agama Islam. Jika bank
ini bisa}beroperasi'secara 1éncar ‘maka - sangat mungk1n

_ukuran harga atas uang. S1stem dem1k1an merupakan riba-

Tanwil ( BMT ) berdasatkan Syari’ah merupakan a}ter—_

kreditnya dapat terJangkau o1eh segenap masyarakat
-pedesaan e _ o

member1kan manfaat sebagai ber1kut e

sumber. dana bagi masyarakat pedesaan
|12 ) dimungkinkan adanya kred1t dengan ba91 has11
) dimungkinkan adanyanya kredit tanpa bunga dan
sebagai imbalan balas jasa adalah pengganti biaya
administrasi, _

4 )' memungkinkan adanya mobilisasi tabungan masyara-
kat muslim di pedesaan, sehingga dana yang terf
simpan di tengah tengah masyérakat dapat diefek-
tifkan untuk membantu pihak lain yang membutuh-

kan.

' Ba1tuttamw1l°

dua tahun. Belum Tlagi soal ketekhafasaﬁ' sumberdaya

‘Dana yang d1salurkan me1a1u1 BPR Syarf‘ahfékah.

1) meningkatkan pemerataan kemampuan mengakses

Meski sudah ada Bank Muama]at Indcnes%a ;(BMf)‘;
|yang pembentuk annya d1prakarsa1-ICMIrdan MUI,Tbébefa45
 lpa pejabat termasuk Presiden Soeharto, serta para -
" dermawan muslim, namun karen&'pératuran pelaksanaah7UU'
_|Perbankan maka BMI baru boleh .membuka cabangrsesudah-

manusia, dan lainnya kemampuan 8MI menjadi sangat.




terbatas untuk memperbanyak 'cabangwpabangnya dalam 5 
waktu singkat. Hingga saat ini cabang BMI. baru berada -
di Bandung, Surabaya, dan Semarang. . _ _
Sementara pendirian dan pengembangan BPR/S yang
modal setornya Rp 50 juta juga lTamban sekali kini baru
sekitar 70 BPh/S, antara lain karena kendala perizinan
maupun permodalan serta pelatihan dan'prasa}ana yang
kurang memadai. _ _
_Barangka1i karena alasan itu pula maka Presiden
Soeharto datam pembukaan Muktamar ke II ICMI awal
Desémber 1995 yang lalu sekaligus mencanangkan berdiri
nya 1000 Bbaitul Mal Wat Tanwil ( BMT). atau Balai

usaha Mandiri Terpadu seluruh Indonesia, - termasuk 53
BMT di Jawa Tengah:yang peresmiannya dilakukan oleh

B.J Habibie saat pelantikan Pengurus ICMI Orwil Jawa

Téngah di Semarang. Kemudian BMT tersebut cepat
berkembang di Jawa Tengah dalam kurun waktu kurang
dari 6 bulan telah menjadi 152 dan bersama sama diop-
erasionalkan oleh H Harimoko 6 Juni 1996 beberapa waktu

lalu.

Bagi Hasil berdasar Syariah |

Sama halnya dengan BPR-S, maka BMT juga dioperasi
kan berdasarkan syariah. Yakni menggunakan berbagai
produk bisnis/perniagaan berlandaskan bagi hasil dan
jual beli yakni pembiayaan mudharabah: bagi hasil,
musyarakah : bagi hasil bersyarikah, murabahah
pemjiikan barahg jgtuh tempo, bai'u bithaman_ajil
pemilikan barang biciTan dan beberapa produk.]ain.‘

Prinsip bagi hasil pada dasarnya adalah penentuan .

proporsi berbagi untung pada saat dilakukan. Kejadidan-
atau pelaksanaan untung yang;akan dibagi terjadinyat
pada saat untung itu telah ada dan telah kelihatan
menurut proporsi yang teléh disepakati;'Sedang prinsip
jual beli dabéi dilakukan aengan_membayar tangguh
vaitu pada saat benda yang diperjual belikan itu telah




di manfaatakan. dan telah menghasilkan nilai. uang untuk
membayar sesuai jadwal atas kesepakatan dan atas
analisa usaha yang dilakukan. '

Lokomotif ekonomi masyarakat kelas bawah ?

Dengan asumsi bahwa sistem BMT ini dapat diterima
dan_tefAh menyebar di berbagai pelosok'tanah air, maka
yang menjadi pertanyaan kemudian adalah, mampukah BMT
menjadi lokomotif penarik tumbuhnya ekonomi masyarakat
kelas bawah? _ _

Karena itu, maka yang.per]u dilihat adalah peng—
gunaan kredit. Pembiavaamn (kredit)-da]am.hal ini vang
disalurkan BMT, baru akan bermakna bila pasar berlang-
sung secara dinamﬁs. Tetapi kalau sampai kredit vyang
.di$a1urkan untuk mendukung produk tanpa melihat daya
dukung pasar, maka biasamya yang terjadi adalah melim-
pahnyé barang di pasar {over suppTay), Bila hal ini
terjadi, maka mitra usaha BMT akan kesulitan menjual
| barangnya di pasar. Disusul dengan macetnya kredit
vang dipinjamkan BMT.

Karena itu sistem bagi hasil dan jual beli yang
diisyaratkan dalam BMT harus benar-benar dapat diguha-
kan sebagai media untuk memperbaiki kualitas dan skala
ekonomi usaha kecil. Bagi BMT sejak dini perlu mem~
perkuat kelembagaannya derngan sejumlah perangkat
(instrumen) yang dapat memperkecil kerugian di pihak
pengusaha, sekaligus meningkatkan produktivitas BMT.

~ Kredit macet selain akan memperburuk likuiditas
BMT juga berakibat rendahnya bagi hasil yang diberikan
Képada penyimpan. Dengan demikian baik tidaknya sebuah
BMT harus diukur dari sejauh mana ia -dapat meningkat-
|kan kehambuan pengusaha kecil, baik segi kualitas
maupun kuantitas. Dalam hal ini BMT tidak_boleh menya-
mékan—perannya dengan Tembaga kredit yang lain, yang
-Fengenda?ikan pada pembiayaan dan kelayakan kredit-

semata.




BMT tentu saja t1dak bo]ehfhanya berhent1 ﬁ§d§¥?°
sektor.keuangan saja. Untuk itu BMT per]u leb1h be-
rorientasi keluar, dan bert1ndak aktif memperba1k1.

kualitas usaha mitranya. Sementara untuk memperkec11

risiko kegagalan,’ d1per1ukan keraasama antar—BMT Juga
memperbesar kemampaun BMT dan meretas 3a1an bag1 ter—.”
bentuknya akses informasi pasar, ba1k pasar has11f-

maupun bahan baku yang selama ini su11t d1tembus
Da1am kaitan ini, maka perbaikan mana]emen mutu

pkoduksf aplikasi teknologi tepat guna pentngkatan*i*’
_kemampaun Sumer Daya Manusxa dan mencart:pasar

fse]uas~]uasnya pelu d1perhat1kan se“ K™ &in1. Untuk
jtulah mahasiswa / alumni Seko1ah T1ngg1 ManajeMen

Informatika dan Komputer khususnya Dian. Nuswantoro dT:‘“
tuntutvuntuk ikut berpant1s1pas1 untuk 1eb1h member—ir-

déyékén Umat tersebut.

Semarang 25:0kiober 1996

M. Mawardi Muzamil,SH,CN,MM
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